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Abstrak 

Penelitian ini mengambil objek penelitian di Pemerintahan Kabupaten Berau Kalimantan 

Timur. Sumber data yang digunakan adalah data sekunder berupa laporan keuangan pemerintah 

daerah kapupaten Berau hal ini yang berwenang adalah BAPENDA (Badan Pendapatan Daerah) 

Kabupaten Berau Tahun 2010 s.d.2017. Teknik analisis data menggunakan analisis jalur (path 

analysis) dengan Program Eviews. Metode analisis menggunakan analisis jalur (path analysis) dengan 

Program Eviews. yang digunakan adalah data panel dengan menggabungkan antara cross section dan 

time series. Model yang digunakan adalah random effect melalui pengujian hausman, sementara untuk 

pengujian secara ekonometrika dilakukan uji asumsi klasik, dan untuk uji hipotesisnya menggunakan 

uji- t untuk menguji pengaruh variabel secara parsial, uji–F untuk menguji pengaruh variabel secara 

serempak, uji koefisien determinasi (R2) untuk menguji kemampuan model regresi dalam 

menerangkan variasi variabel terikat. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Kemandirian Keuangan 

Daerah, efektifivitas PAD,Kontribusi BUMD Secara langsung berpengaruh positif terhadap belanja 

modal,.Alokasi Belanja Modal secara  langsung  berpengaruh  Positif  terhadap  Pert umbuhan Ek 

onomi Kabupat en Berau. Kemandirian Keuangan Daerah, efektifivitas PAD,Kontribusi BUMD 

Secara tidak langsung berpengaruh positif terhadap Pertumbuhan Ekonomi melalui Belanja Modal 

Kabupaten Berau. 

Kata Kunci:  Kemandirian keuangan daerah, efektivitas pad; kontribusi bumd; alokasi belanja 

modal; terhadap pertumbuhan ekonomi kabupaten berau 

 

The influence of regional financial independence, pad effectiveness, and the 

contribution of BUMD as well as the allocation of capital expenditures on the 

economic growth of Berau district 
 

Abstract 

This research takes the object of research in the Berau Regency Government, East Kalimantan. 

The source of the data used is secondary data in the form of financial statements of the Berau Regency 

local government, this is the authorized BAPENDA (Regional Revenue Agency) of Berau Regency from 

2010 to 2017. The data analysis technique used path analysis with the Eviews Program. The analysis 

method uses path analysis with the Eviews Program. used is panel data by combining cross section and 

time series. The model used is a random effect through the Hausman test, while for econometric testing, 

classical assumption tests are carried out, and to test the hypothesis using t-test to partially test the 

effect of variables, F-test to test the effect of variables simultaneously, test the coefficient of 

determination (R2) to test the ability of the regression model in explaining the variation of the dependent 

variable. The results showed that Regional Financial Independence, PAD effectiveness, BUMD 

Contributions directly had a positive effect on capital expenditures. Capital Expenditure Allocation 

directly had a positive effect on Economic Growth in Berau Regency. Regional Financial Independence, 

PAD effectiveness, BUMD Contribution indirectly have a positive effect on Economic Growth through 

Berau Regency Capital Expenditure. 

Keywords:  Regional financial independence, pad effectiveness; bumd contribution; capital 

expenditure allocation; to the economic growth of berau regency 



 

PENDAHULUAN 

 

Dalam rangka Pengelolaan Keuangan Daerah 

yang transparan, jujur, demokratis, efektif, 

efisien, dan akuntabel, perlu dilakukanlah 

analisis rasio keuangan terhadap APBD untuk 

menilai kinerja Pemerintahan Daerah. 

Sebagaimana menurut James B. Whittaker 

(1995) dalam government performance and 

result act, a mandate for strategic planning 

and performance measurement menyatakan 

bahwa pengukuran/ penilaian kinerja adalah 

suatu alat manajemen untuk meningkatkan 

kualitas pengambilan keputusan dan 

akuntabilitas. Terdapat unsur akuntabilitas 

dalam good governance yang baik, dimana 

pemerintah diharapkan dapat melaporkan hasil 

dari program yang telah dilaksanakan agar 

masyarakat dapat menilai. Beberapa rasio yang 

dapat digunakan diantaranya yaitu rasio 

kemandirian keuangan daerah, rasio efektivitas 

PAD dan rasio kontribusi BUMD. 

Kemandirian keuangan daerah 

ditunjukkan oleh besar kecilnya Pendapatan 

Asli Daerah (PAD) dibandingkan dengan 

pendapatan daerah yang berasal dari sumber 

lain, misalnya bantuan pemerintah pusat 

ataupun dari pinjaman. Rasio kemandirian 

bertujuan untuk menggambarkan 

ketergantungan daerah terhadap sumber dana 

eksternal dan menggambarkan tingkat 

partisipasi masyarakat dalam pembangunan 

daerah (Halim, 2007: 233). 

Efektivitas PAD dapat 

menggambarkan kemampuan pemerintah 

daerah dalam merealisasikan Pendapatan Asli 

Daerah yang direncanakan dibandingkan 

dengan target yang ditetapkan berdasarkan 

potensi  riil daerah. Rasio kemandirian 

keuangan daerah (otonomi fiskal) 

menunjukkan kemampuan pemerintah daerah 

dalam membiayai sendiri kegiatan 

pemerintahan, pembangunan dan pelayanan 

kepada masyarakat yang telah membayar pajak 

dan retribusi sebagai sumber pendapatan 

daerah. Pengelolaan keuangan daerah yang 

baik akan berpengaruh terhadap kemajuan 

suatu daerah. Pengelolaan keuangan daerah 

yang dilakukan secara ekonomis, efisien, dan 

efektif atau memenuhi prinsip value for money 

serta partisipasi, transparansi, akuntabilitas dan 

keadilan akan dapat mendorong pertumbuhan 

ekonomi. Pengelolaan keuangan daerah yang 

baik tidak hanya membutuhkan sumber daya  

manusia yang handal tetapi juga harus 

didukung oleh kemampuan keuangan daerah 

yang memadai. Tingkat kemampuan keuangan 

daerah salah satunya dapat diukur dari 

besarnya penerimaan daerah khususnya 

pendapatan     asli     daerah. Upaya 

pemerintah daerah dalam menggali 

kemampuan keuangan daerah dapat dilihat 

dari kinerja keuangan daerah yang diukur 

menggunakan analisis rasio keuangan 

pemerintah daerah. 

BUMD memiliki peran dalam 

mewujudkan kemakmuran daerah dengan 

memberikan kontribusi terhadap Penerimaan 

PAD baik dalam bentuk deviden atau pajak. 

Tantangan meningkatkan PAD salah satunya 

dapat dijawab dengan meningkatkan peranan 

serta kontribusi BUMD. Secara makro, 

peranan PD/BUMD terhadap 

perekonomian daerah dapat diukur melalui 

kontribusi nilai tambahnya terhadap 

Pendapatan Domestik Regional Bruto 

(PDRB) dan kemampuannya menyerap 

tenaga kerja. Dalam perkembangan dunia 

usaha, BUMD dihadapkan tantangan yang 

berat. Sebagai wujud nyata dari investasi 

daerah, BUMD mau tidak mau akan 

menghadapi persaingan yang semakin tinggi 

dengan masuknya pasar global. Pilihannya 

adalah apakah BUMD tersebut harus tetap 

dengan kondisinya saat ini atau mengikuti 

persaingan itu dengan melakukan perubahan 

pada visi, misi, dan strategi bisnisnya. 

Melihat dari fungsinya, BUMD 

didirikan bertujuan untuk turut serta 

melaksanakan pembangunan daerah 

khususnya dan pembangunan ekonomi 

nasional umumnya untuk memenuhi 

kebutuhan rakyat menuju masyarakat yang 

adil dan makmur. Namun hingga saat ini 

tujuan tersebut belum secara nyata 

diwujudkan oleh PD/ BUMD. Kontribusi 

BUMD dalam menghasilkan PAD masih 

sangat minim. 

Pada sisi penerimaan 

menunjukkan bahwa masih terdapat kelemahan 

pada sistem pengelolaan dan pengawasan 

sehingga pada realisasinya pendapatan asli 

daerah belum tercapai sesuai dengan yang 

telah di targetkan. 

Sedangkan suatu daerah otonomi diharapkan  

mampu  melaksanakan semua urusan 

pemerintahan dan pembangunan dengan 

bertumpu pada Pendapatan Asli Daerah (PAD) 

yang dimilikinya karena itu kemampuan suatu 

daerah menggali PAD akan mempengaruhi 

perkembangan dan pembangunan suatu daerah. 

METODE  

Kinerja keuanagan yang digunakan dalam 

penelitian ini berupa kemandirian, efektifitas, 

kontribusi BUMD. Apabila kinerja keuangan 

pemerintah daerah baik akan berpengaruh 

kepada peningkatan pendapatan       daerah.

 Sehingga 



 

meningkatkan proporsi belanja modal 

pemerintah daerah yang digunakan untuk 

menyediakan sarana dan prasarana yang 

dibutuhkan oleh masyarakat. Alokasi belanja 

modal yang memadai akan memberikan 

kontribusi terhadap pertumbuhan ekonomi 

suatu daerah. 

Dalam rangka menciptakan pertumbuhan 

ekonomi yang stabil, pemerintah daerah 

menggunakan anggaran belanja modal untuk 

melakukan investasi daerah. Hal ini dilakukan 

jika porsi untuk belanja yang lain tidak begitu 

besar dan menghabiskan anggaran. Kinerja 

keuangan yang baik, diharapkan dapat 

digunakan sebagai alternatif alat yang 

digunakan untuk memprediksi kontribusi 

anggaran pemerintah daerah terhadap 

pertumbuhan ekonomi.Penelitian ini 

menggunakan data sekunder yang diperoleh 

dari laporan keuangan pemerintah Kabupaten 

Berau pada Tahun 2010 s/d 2017. Penelitian 

menguji pengaruh langsung komponen kinerja 

keuangan terhadap belanja modal, pengaruh 

langsung belanja modal terhadap pertumbuhan 

ekonomi, dan pengaruh tidak langsung 

komponen kinerja keuangan terhadap 

pertumbuhan ekonomi. Teknik analisis data 

yang digunakan adalah dengan analisis jalur 

dan pengolahan Program Evie 

 
 

GAMBAR 2.1 

Model Kerangka Pemikiran 

 

Y1 = α + þ1X1 + þ2X2 + þ3X3 + s1 … … … (1) 

Y2   =  α + þ4Y1 + s1 .................................................. (2) 



 

Hipotesis 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah 

dirumuskan maka hipotesis dalam 

penelitian ini dapat diuraikan sebagai 

berikut : 

1. Rasio Kemandirian keuangan daerah 

(X1) secara langsung berpengaruh 

Negatif terhadap Alokasi Belanja Modal 

(Y1) Kabupaten Berau. 

2. Rasio Efektifitas PAD (X2) secara 

langsung berpengaruh Negatif terhadap 

Alokasi Belanja Modal (Y1) Kabupaten 

Berau. 

3. Rasio Kontribusi BUMD (X3) secara 

langsung berpengaruh Negatif terhadap 

Alokasi Belanja Modal (Y1) Kabupaten 

Berau. 

4. Belanja modal (Y1) secara langsung 

berpengaruh Positif signifikan 

terhadap pertumbuhan ekonomi (Y2) 

dan sebagainya). Dalam pembahasan teknik 

estimasi model regresi data panel, ada tiga 

teknik yang dapat digunakan, yaitu: 

Koefisien Determinasi 

Koefisien determinasi (R²) mengukur seberapa 

jauh kemampuan model dalam menerangkan 

variasi - variabel dependen. Nilai koefisien 

determinasi adalah diantara nol dan satu. Nilai 

R² yang kecil berarti kemampuan variabel - 

variabel independen dalam menjelaskan 

variasi variabel dependen amat terbatas. Nilai 

yang mendekati satu berarti variabel - variabel 

independen memberikan hampir semua 

informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi 

variasi variabel dependen (Ghozali, 2009 : 87). 

Total variasi yang dapat dijelaskan oleh semua  

variabel yang dilibatkan dalam model diukur 

dengan : 

Kabupaten Berau. 
R 
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5. Rasio Kemandirian keuangan 

Daerah (X1) secara tidak langsung 

berpengaruh Negatif signifikan terhadap 

pertumbuhan ekonomi (Y2) Kabupaten 

Berau. 

6. Rasio Efektifitas PAD (X2) secara tidak 

langsung berpengaruh Negatif 

signifikan terhadap pertumbuhan 

ekonomi (Y2) Kabupaten Berau. 

7. Rasio Kontribusi BUMD (X3) secara 

tidak langsung berpengaruh Negatif 

signifikan terhadap pertumbuhan 

ekonomi (Y2) Kabupaten Berau. 

 

Teknik Analisis Data. 

Teknik analisis yang digunakan di dalam 

penelitian ini adalah analisis regresi data panel 

dengan menggunakan alat uji statistik Eviews. 

Data dalam penelitian ini menggunakan data 

runtun waktu (time series). Data runtun waktu 

biasanya meliputi satu objek (misalnya harga 

saham, kurs mata uang, atau tingkat inflasi), 

tetapi meliputi beberapa periode (bisa harian, 

bulanan, kuartalan, tahunan, 

1   2 p 

Uji Kelayakan Model (Uji F) 

Pengujian ini dilakukan untuk menguji 

pengaruh secara simultan variabel bebas 

terhadap variabel terikatnya, dimana jika 

variabel bebas memiliki pengaruh secara 

simultan terhadap variabel terikat maka model 

persamaan regresi masuk dalam kriteria cocok 

atau fit. 

 

Uji Hipotesis (Uji t) 

Uji hipotesis menunjukkan seberapa jauh 

pengaruh satu variabel independen secara 

parsial dalam menerangkan variasi variabel 

dependen. Pengujian ini dapat dilakukan 

dengan melihat pada hasil regresi yang 

dilakukan dengan Program Eviews, yaitu 

dengan membandingkan tingkat signifikan 

masing - masing variabel bebas dengan α = 

0,05. 

 

 

Path Analysis 

Pola pengaruh antar variabel yang diteliti 

merupakan pengaruh sebab akibat dari satu 

atau beberapa variabel independen 



 

kepada satu atau beberapa variabel dependen. 

Bentuk pengaruh sebab akibat dalam 

penelitian ini menggunakan model yang tidak 

sederhana, yaitu adanya variabel yang 

berperan ganda, sebagai variabel independen 

pada suatu kasus, namun menjadi variabel 

dependen pada kasus lain. Analisis jalur 

digunakan untuk menganalisis hubungan antar 

variabel dengan tujuan untuk mengetahui 

pengaruh langsung maupun tidak langsung, 

seperangkat variabel bebas (eksogen) terhadap 

variabel terikat (endogen). Model analisis jalur 

merupakan pola hubungan sebab akibat atau a 

set of hypothesized causal asymmetric relation 

among the variable, Ridwan dan Engkos 

(2007). 

 

Asumsi – Asumsi Analisis Jalur Beberapa 

 asumsi yang mendasari analisis

 jalur (path analysis) menurut 

Ridwan  dan Engkos (2007) adalah 

sebagai berikut : 

Hubungan antar variabel adalah bersifat linier, 

adaptif, dan bersifat normal. Hanya sistem 

aliran kausal kesatu arah artinya tidak ada arah 

kausalitas yang berbalik. 

Variabel terikat (endogen) minimal dalam 

skala ukur interval atau ratio. 

Menggunakan data yang bersifat standardized, 

yaitu data dimana data mentah dibagi dengan 

standar deviasi dari masing - masing data. 

Observed variable diukur  tanpa kesalahan 

(instrumen pengukuran valid dan reliabel), 

artinya variabel yang diteliti dapat diobservasi 

secara langsung. 

Model yang dianalisis dispesifikasikan 

(diidentifikasi) dengan benar berdasarkan teori 

- teori dan konsep - konsep yang relevan 

artinya model teori yang dikaji atau diuji 

dibangun berdasarkan kerangka teoritis 

tertentu yang mampu menjelaskan hubungan 

kausalitas antar variabel yang diteliti. 

HASIL ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini menggunakan data 

sekunder berupa Laporan Anggaran 

Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD) 

Kabupaten Berau dan pertumbuhan ekonomi 

Kabupaten Berau. Deskripsi Data ini 

digunakan untuk melihat gambaran umum dari 

data yang digunakan mencakup variabel terikat 

(dependent) dan variabel bebas (independent). 

 

 

Hasil Analisis Deskriptif 

 

Vari 

abel 

 

Min 

 

Maks 

 

Rata-Rata 

 

St. Deviasi 

X1 9.0643 125.3787 26.9855 39.8716 

X2 96.8228 137.4891 112.5244 15.7295 

X3 0.3780 1.7456 1.2182 0.4140 

Y1 51749.04007.03 12978.24318.380 78224.34730.90 26215.70592.67 

Y2 -17873.51657.669410 52200.98721.3930 -21423.80856.40196 63646.75946.56935 



 

 

Berdasarkan tabel 5.6 diketahui bahwa 

dari tahun 2010 – 2017 nilai kemandirian 

keuangan daerah Kabupaten Berau memiliki 

nilai terendah sebesar 9.0643, sedangkan 

untuk nilai tertinggi kemandirian keuangan 

daerah sebesar 125.3787. Kemudian rata- rata 

kemandirian keuangan daerah Kabupaten 

Berau Tahun 2010 – 2017 sebesar 26.9855. 

Nilai Standard deviasi sebesar 39.8716 nilai 

tersebut lebih besar dari rata- ratanya sehingga 

dapat dinyatakan bahwa keragaman data 

kemandirian keuangan daerah Kabupaten 

Berau Tahun 2010 – 2017 cenderung besar. 

 

Sementara itu nilai terendah efektifitas 

PAD sebesar 96.8228, sedangkan untuk nilai 

tertinggi efektifitas PAD sebesar 137.4891. 

Kemudian rata - rata efektifitas PAD pada 

Kabupaten Berau Tahun 2010 – 2017 sebesar 

112.5244. Nilai Standard deviasi yang 

dihasilkan sebesar 15.7295 nilai tersebut lebih 

kecil dari rata - ratanya sehingga dapat 

dinyatakan keragaman data efektifitas PAD 

daerah Kabupaten Berau Tahun 2010 – 2017 

cenderung kecil. 

 

Nilai terendah derajat kontribusi 

BUMD sebesar 0.3780, sedangkan untuk nilai 

tertinggi derajat kontribusi BUMD sebesar 

1.7456. Kemudian rata - rata derajat kontribusi 

BUMD daerah Kabupaten Berau Tahun 2010 

– 2017 sebesar 1.2182. Nilai Standard deviasi 

yang dihasilkan sebesar 0.4140 nilai tersebut 

lebih kecil dari rata - ratanya sehingga dapat 

dinyatakan keragaman data derajat kontribusi 

BUMD Kabupaten Berau Tahun 2010 – 2017 

cenderung kecil. 

 

Berikutnya nilai terendah Alokasi 

Belanja Modal sebesar 51749.04007.03 

sedangkan untuk nilai tertinggi Alokasi 

Belanja Modal sebesar 12978.24318.380. 

Kemudian rata - rata Alokasi Belanja Modal 

Kabupaten Berau Tahun 2010 – 2017 sebesar 

78224.34730.90. Nilai Standard deviasi yang 

dihasilkan sebesar 26215.70592.67 nilai 

tersebut lebih kecil dari rata - ratanya sehingga 

dapat dinyatakan keragaman data Alokasi 

Belanja Modal Kabupaten Berau Tahun 2010 

– 2017 cenderung kecil. 

 

Nilai terendah pertumbuhan ekonomi 

daerah sebesar - 

17873.51657.669410 sedangkan untuk nilai 

tertinggi pertumbuhan ekonomi daerah sebesar 

52200.98721.3930. Kemudian rata - rata 

pertumbuhan ekonomi Kabupaten Berau 

Tahun 2010 – 2017 sebesar -

21423.80856.40196. 

Standard deviasi sebesar 

63646.75946.56935 nilai tersebut lebih besar 

dari rata - ratanya sehingga dapat dinyatakan 

keragaman data pertumbuhan ekonomi 

Kabupaten Berau Tahun 2010 – 2017 

cenderung besar. 

 

Pengujian Asumsi Klasik 

Untuk menghasilkan estimasi yang bersifat 

BLUE (Best Linier Unbiased Estimation) pada 

suatu model maka semua asumsi klasik harus 

terpenuhi. Pengujian asumsi klasik meliputi uji 

asumsi multikolinieritas, normalitas, 

heteroskedastisitas, dan autokorelasi. Berikut 

adalah hasil pengujian asumsi klasik yang 

harus dipenuhi : 

 

Asumsi Multikolinieritas 

 

Pengujian multikolinieritas 

dimaksudkan untuk mengetahui ada tidaknya 

hubungan antar variabel independen. Pada 

analisis regresi tidak diperbolehkan adanya 

hubungan antar variabel independen. 

 Pengujian multikolonieritas 

dilakukan dengan melihat nilai VIF masing - 

masing variabel independen. 



 

Kriteria pengujian menyatakan apabila 

nilai VIF lebih kecil dari 10 maka dinyatakan 

tidak terdapat gejala 

multikolinier Adapun ringkasan hasil 

pengujian multikolinieritas sebagaimana tabel

 berikut : 

 

 

Tabel 5.7. Tabel Collinearity Statistics – Pengujian Multikolinieritas 

 

Variabel Independen 

VIF 

Rasio Kemandirian Keuangan Daerah 3.514210 

Rasio Efektifitas PAD 1.251304 

Rasio Derajat Kontribusi BUMD 3.172426 

Alokasi Belanja Modal 1.000000 

Berdasarkan hasil pada tabel di atas, 

dapat diketahui bahwa untuk semua variabel 

independent (Rasio Kemandirian Keuangan 

Daerah, Rasio Efektifitas PAD, Rasio Derajat 

Rasio Kontribusi BUMD, dan Alokasi Belanja 

Modal) menghasilkan nilai VIF yang lebih 

kecil dari 10. Dengan demikian dapat 

dinyatakan bahwa kedua model dinyatakan 

tidak terdapat gejala multikolinieritas. 

Sehingga asumsi multikolinieritas terpenuhi. 

Asumsi Normalitas 

Pengujian asumsi normalitas bertujuan 

untuk menguji apakah dalam model regresi 

variabel residual berdistribusi normal atau 

tidak. Pada analisis path diharapkan residual 

berdistribusi normal.Untuk menguji apakah 

residual berdistribusi normal atau tidak dapat 

dilihat melalui normality test. 

Kriteria pengujian menyatakan apabila 

nilai probabilitas dari normality test 

> significant alpha 5% atau 0,05 maka residual 

dinyatakan berdistribusi normal. Berikut    ini    

adalah    hasil    normality   t 

 

 

Tabel 5.8. Kolmogorov Smirnov – Pengujian Normalitas 

Model Statistic Probabilitas 

Y1 5.462189 0.065148 

Y2 2.828441 0.243115 

Sumber: Diolah dari hasil Eviews 

 

Berdasarkan Pengujian asumsi 

normalitas menghasilkan probabilitas statistik 

uji lebih besar dari nilai significant alpha 5% 

atau 0,05. Hal ini  berarti residual pada model 

Alokasi Belanja Modal dan pertumbuhan 

ekonomi dinyatakan berdistribusi normal. 

Dengan demikian asumsi normalitas terpenuhi. 

Asumsi Heteroskedastisitas 

Pengujian asumsi 

heteroskedastisitas digunakan untuk 

mengetahui apakah residual memiliki ragam  

yang  homogen  atau  tidak.  Pada 

analisis regresi linier diharapkan residual 

memiliki ragam yang homogen. Pengujian 

asumsi heterokedastisitas dapat dilihat melalui 

Glejser Test. Hipotesis pengujian asumsi 

heteroskedastisitas adalah sebagai berikut : 

H0 : Residual memiliki ragam homogen H1 :

 Residual tidak memiliki ragam 

homogen 

Kriteria pengujian menyatakan apabila 

probabilitas yang dihasilkan dari pengujian 

Glejser ≥ level of significant (α=5%) maka 

residual dinyatakan memiliki 



 

ragam yang homogen. Berikut ini adalah hasil

 pengujian asumsi 

heteroskedastisitas melalui Glejser Test: 

 

 

Tabel 5.9. Glejser Test – Pengujian Heteroskedastisitas 

Model Glejser Test Probabi 

litas 

Y1 4.491473 0.2131 

Y2 0.820159 0.3651 

 

Pengujian asumsi 

heteroskedastisitas menunjukkan bahwa nilai 

probabilitas lebih besar dari level of significant 

(α=5% atau 0.05). Hal  ini berarti residual 

pada model Alokasi Belanja Modal dan 

pertumbuhan ekonomi dinyatakan memiliki 

ragam yang homogen. Dengan demikian 

asumsi heteroskedastisitas terpenuhi. 

Asumsi Autokorelasi 

Pengujian asumsi auto korelasi 

dimaksudkan untuk mengetahui apakah 

observasi/ series residual saling berkorelasi 

atau tidak. Pengujian asumsi autokorelasi 

diharapkan observasi  residual tidak 

saling  berkorelasi.  Pengujian asumsi

 autokorelasi dilakukan 

menggunakan Breusch - Godfrey Serial 

Correlation LM Test : Kriteria pengujian 

menyatakan apabila nilai probailitas chi square 

> significant alpha 5% atau 0,05 maka 

persamaan regresi tidak mengandung masalah 

autokorelasi atau residual tidak saling 

berkorelasi atau berhubungan.  Hasil

 pengujian autokorelasi 

ditunjukkan pada tabel sebagai   

 berikut: 

 

Tabel 5.10 Hasil Uji Autokorelasi 

Model Test Statistics Probabilitas 

Y1 0.339850 0.5599 

Y2 0.243513 0.6217 

Berdasarkan ringkasan pada tabel di 

atas didapatkan nilai probabilitas chi square > 

significant alpha 5% atau 0,05. Dengan 

demikian residual yang dihasilkan dari 

persamaan Alokasi Belanja Modal dan 

pertumbuhan ekonomi yang telah diestimasi 

dinyatakan Tidak ada autokorelasi. 

Pengujian Hipotesis 

Hasil pengujian pengaruh rasio 

kemandirian keuangan daerah, rasio efektifitas 

PAD, dan rasio derajat kontribusi BUMD 

secara langsung terhadap Alokasi Belanja 

Modal Kabupaten Berau dan secara tidak tidak 

langsung terhadap pertumbuhan ekonomi 

melalui Alokasi Belanja Modal Kabupaten 

Berau dapat dilihat melalui tabel berikut, 

 

Tabel 5.11 Hasil Pengujian Signifikansi secara langsung 

 

Pengaruh Koefisien t-Statistic Nilai 

Signifikansi 

X1  Y1 -1.278782 -2.465278 0.0693 

X2  Y1 -0.477864 -1.543852 0.1975 

X3  Y1 -1.321680 -2.681722 0.0551 

Y1  Y2 0.130756 0.323060 0.7576 



 

 

 
Y1 = 

Y2  = 0.1307 ..................................................... (2) 

 

 

Berdasarkan hasil uji Signifikan seperti 

Tabel 5.11, maka dapat disimpulkan 

sebagai berikut: 

1). Kemandirian Keuangan mempunyai 

koefisien beta sebesar -1.278782 dengan 

nilai signifikansi sebasar 0.0693 yang 

lebih besar dari  0,05. Hal ini berarti 

Kemandirian Keuangan Daerah Daerah 

tidak berpengaruh secara signifikan 

terhadap Alokasi Belanja Modal 

Kabupaten Berau 

2). Efektifitas PAD mempunyai koefisien 

beta sebesar - 0.477864 dengan nilai 

signifikansi sebasar 0.1975 yang  lebih 

kecil dari 0,05. Hal ini berarti Efektifitas 

PAD  Rasio  Efektifitas PAD tidak 

berpengaruh secara signifikan terhadap 

Alokasi Belanja Modal Kabupaten Berau 

3). Derajat Kontribusi BUMD 

mempunyai koefisien beta sebesar - 

1.321680 dengan nilai signifikansi 

sebasar 0.0551 yang  lebih  kecil  dari 

0,05. terhadap alokasi belanja modal. Hal 

ini berarti Derajat Kontribusi BUMD, 

tidak berpengaruh secara signifikan 

terhadap Alokasi Belanja Modal 

Kabupaten Berau 

4). Alokasi Belanja Modal mempunyai 

koefisien beta sebesar 0.130756 dengan 

nilai signifikansi sebasar 0.7576 yang 

lebih kecil dari  0,05. Hal ini berarti 

Alokasi Belanja Modal berpengaruh 

positif signifikan terhadap alokasi 

Pertumbuhan Ekonomi. 

Pengujian Signifikansi Secara 

Langsung 

Pengujian signifikansi digunakan 

untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh dari 

rasio kemandirian keuangan daerah terhadap 

Alokasi Belanja Modal, rasio efektifitas PAD 

terhadap Alokasi Belanja Modal, rasio derajat 

kontribusi BUMD secara langsung terhadap 

Alokasi Belanja Modal Kabupaten Berau. 

Kriteria pengujian menyatakan jika 

probabilitas < level of significance ( ) maka 

terdapat pengaruh yang signifikan. 

Berdasarkan hasil estimasi pada tabel 5.11 

dapat dijelaskan mengenai pengujian hipotesis 

dari masing - masing variabel bebas yaitu 

sebagai berikut: 

Rasio Kemandirian 
Keuangan Daerah 

X1 

-1.278782 

Rasio Efektivitas PAD -0.477864 

X2 

Alokasi Belanja 

Modal ( Y1) 

0.13075 

6 

Pertumbuhan 

Ekonomi ( Y2) 

Rasio Derajat 
Kontribusi BUMD X3 

-1.321680 

-1.278782+-0.477864+-1.321680........ (1) 



 

Rasio Kemandirian Keuangan Daerah 

Terhadap Alokasi Belanja Modal 

Kabupaten Berau 

 

Hipotesis EPS yang diajukan adalah sebagai 

berikut: 

Ho : Rasio Kemandirian Keuangan Daerah 

tidak berpengaruh secara signifikan terhadap 

Alokasi Belanja Modal Kabupaten Berau 

Ha : Rasio Kemandirian Keuangan Daerah 

berpengaruh secara signifikan terhadap 

Alokasi Belanja Modal Kabupaten Berau 

Berdasarkan Hasil penelitian diperoleh 

hasil estimasi Rasio Kemandirian Keuangan 

Daerah memiliki nilai signifikansi sebesar 

0,0693. Nilai signifikansi Rasio Kemandirian 

Keuangan Daerah 0,0693 dengan 

menggunakan α = 0,05 menunjukkan bahwa 

variabel Rasio Kemandirian Keuangan Daerah 

tidak berpengaruh secara signifikan terhadap 

Alokasi Belanja Modal Kabupaten Berau 

(0,0693 > 0,05). Berdasarkan hipotesis yang 

diajukan menerima Ho yang artinya secara 

statistik Rasio Kemandirian Keuangan Daerah 

tidak mempengaruhi Alokasi Belanja Modal 

Kabupaten Berau (α = 0,05). 

 

Rasio Efektifitas PAD Terhadap Alokasi 

Belanja Modal Kabupaten Berau 

 

Hipotesis Rasio Efektifitas PAD yang 

diajukan adalah sebagai berikut: 

Ho : Rasio Efektifitas PAD  tidak 

berpengaruh secara signifikan terhadap 

Alokasi Belanja Modal Kabupaten Berau Ha : 

Rasio Efektifitas PAD berpengaruh secara 

 signifikan terhadap Alokasi 

Belanja Modal Kabupaten Berau 

Berdasarkan Hasil Penelitian 

diperoleh hasil estimasi Rasio Efektifitas PAD 

memiliki nilai signifikansi sebesar 0.1975. 

Nilai signifikansi Rasio Efektifitas PAD 

0.1975 dengan menggunakan α = 0,05 

menunjukkan bahwa variabel Rasio 

Efektifitas PAD tidak berpengaruh secara 

signifikan terhadap Alokasi Belanja Modal 

Kabupaten Berau (0.1975 > 0,05). 

Berdasarkan hipotesis yang diajukan 

menerima Ho yang artinya secara statistik 

Efektifitas PAD tidak mempengaruhi Alokasi 

Belanja Modal Kabupaten Berau (α = 0,05). 

Rasio Derajat Kontribusi BUMD Daerah 

Terhadap Alokasi Belanja Modal 

Kabupaten Berau 

 

Hipotesis Rasio Derajat Kontribusi BUMD yang 

diajukan adalah sebagai berikut : 

Ho : Rasio Derajat Kontribusi BUMD, tidak 

berpengaruh secara signifikan terhadap Alokasi 

Belanja Modal Kabupaten Berau Ha : Rasio 

Derajat Kontribusi BUMD berpengaruh secara 

signifikan terhadap Alokasi Belanja Modal 

Kabupaten Berau 

Berdasarkan Hasil Penelitian diperoleh 

hasil estimasi variabel Rasio Derajat 

Kontribusi BUMD memiliki nilai signifikansi 

sebesar 0.0551. Nilai signifikansi Rasio 

Derajat Kontribusi BUMD 0.0551 dengan 

menggunakan α = 0,05 menunjukkan bahwa 

variabel Rasio Derajat Kontribusi BUMD 

tidak berpengaruh secara signifikan terhadap 

Alokasi Belanja Modal Kabupaten Berau 

(0.0551 > 0,05). Berdasarkan hipotesis yang 

diajukan menerima Ho yang artinya secara 

statistik Rasio Derajat Kontribusi BUMD, 

tidak berpengaruh secara signifikan terhadap 

Alokasi Belanja Modal Kabupaten Berau (α = 

0,05). 

 

 

 

 

Alokasi Belanja Modal Terhadap 

Pertumbuhan Ekonomi Kabupaten Berau 

 

Hipotesis Alokasi Belanja Modal yang diajukan 

adalah sebagai berikut : 



 

Ho : Alokasi Belanja Modal, tidak 

berpengaruh secara signifikan terhadap 

Pertumbuhan Ekonomi Kabupaten Berau Ha : 

Alokasi Belanja Modal, berpengaruh secara 

signifikan terhadap Pertumbuhan Ekonomi 

Kabupaten Berau 

Berdasarkan Hasil Penelitian 

diperoleh hasil estimasi variabel Alokasi 

Belanja Modal memiliki nilai signifikansi 

sebesar 0.7576. Nilai signifikansi Alokasi 

Belanja Modal 0.7576 dengan menggunakan α 

= 0,05 menunjukkan bahwa variabel Alokasi 

Belanja Modal tidak berpengaruh secara 

signifikan terhadap Pertumbuhan Ekonomi 

Kabupaten Berau (0.7576 > 0,05). 

Berdasarkan hipotesis yang diajukan menolak 

Ho yang artinya secara statistik Alokasi 

Belanja Modal, tidak berpengaruh 

secara signifikan terhadap Pertumbuhan 

Ekonomi Kabupaten Berau (α = 0,05). 

Uji Pengaruh Tidak Langsung 

Pengujian signifikansi tidak langsung 

digunakan untuk mengetahui ada tidaknya 

pengaruh dari rasio kemandirian keuangan 

daerah, rasio efektifitas PAD, rasio derajat 

kontribusi BUMD terhadap pertumbuhan 

ekonomi melalui Alokasi Belanja Modal 

Kabupaten Berau. Kriteria pengujian 

menyatakan jika nilai t statistics > t tabel = 

2,90 maka terdapat pengaruh yang signifikan. 

Hasil pengujian hipotesis pengaruh rasio 

kemandirian keuangan daerah, rasio efektifitas 

PAD, dan rasio derajat kontribusi BUMD 

terhadap pertumbuhan ekonomi melalui 

Alokasi Belanja Modal Kabupaten Berau 

adalah sebagai berikut : 

 

Tabel 5.12 Hasil Pengujian Signifikansi Tidak Langsung 

Pengaruh a x b Sa × b t-Statistic 

X1  Y1  Y2 -0.167 0.522 -0.320 

X2  Y1  Y2 -0.062 0.207 -0.302 

X3  Y1  Y2 -0.173 0.539 -0.321 

 

Berdasarkan hasil estimasi pada tabel 

5.12 dapat dijelaskan mengenai pengujian 

hipotesis dari masing - masing variabel bebas 

yaitu sebagai berikut : 

 

Rasio Kemandirian Keuangan Daerah 

Terhadap Pertumbuhan Ekonomi Melalui 

Alokasi Belanja Modal Kabupaten Berau 

 

Hipotesis Rasio Kemandirian Keuangan 

Daerah yang diajukan adalah sebagai berikut : 

Ho : Rasio Kemandirian Keuangan Daerah, 

tidak berpengaruh secara signifikan terhadap 

Pertumbuhan Ekonomi Melalui Alokasi 

Belanja Modal Kabupaten Berau 

Ha : Rasio Kemandirian Keuangan Daerah, 

berpengaruh secara signifikan terhadap 

Pertumbuhan Ekonomi Melalui Alokasi 

Belanja Modal Kabupaten Berau 

Berdasarkan Hasil Penelitian diperoleh 

hasil estimasi variabel Rasio Kemandirian 

Keuangan Daerah memiliki nilai t statistics 

sebesar -0,320. Nilai t statistics Rasio 

Kemandirian Keuangan Daerah - 0,320 dengan 

menggunakan α = 0,05 menunjukkan bahwa 

variabel Rasio Kemandirian Keuangan Daerah 

tidak berpengaruh secara signifikan terhadap 

pertumbuhan ekonomi Alokasi Belanja Modal 

Kabupaten Berau (- 0,320 < 2,90). 

Berdasarkan hipotesis yang diajukan 

menerima Ho yang artinya secara statistik 

Rasio Kemandirian Keuangan Daerah tidak 

mempengaruhi pertumbuhan ekonomi melalui 

Alokasi Belanja Modal Kabupaten Berau (α = 

0,05). 

 

Rasio Efektifitas PAD Terhadap 

Pertumbuhan Ekonomi Melalui Alokasi 

Belanja Modal Kabupaten Berau 



 

Hipotesis Efektifitas PAD yang diajukan 

adalah sebagai berikut: 

Ho : Rasio Efektifitas PAD tidak 

berpengaruh secara signifikan 

terhadap Pertumbuhan 

Ekonomi melalui Alokasi Belanja 

Modal Kabupaten Berau 

Ha : Rasio Efektifitas PAD berpengaruh 

secara signifikan terhadap

 Pertumbuhan 

Ekonomi melalui Alokasi Belanja 

Modal Kabupaten Berau 

Berdasarkan Hasil Penelitian diperoleh 

hasil estimasi variabel Rasio Efektifitas PAD 

memiliki nilai t statistics sebesar -0,302. Nilai 

t statistics Efektifitas PAD -0,302 dengan 

menggunakan α = 0,05 menunjukkan bahwa 

variabel Rasio Efektifitas PAD tidak 

berpengaruh secara signifikan terhadap 

Pertumbuhan Ekonomi melalui Alokasi 

Belanja Modal Kabupaten Berau (-0,302 < 

2,90). Berdasarkan hipotesis yang diajukan 

menerima Ho yang artinya secara statistik 

Rasio Efektifitas PAD tidak mempengaruhi 

Pertumbuhan Ekonomi melalui Alokasi 

Belanja Modal Kabupaten Berau (α = 0,05). 

 

Rasio Derajat Kontribusi BUMD Daerah 

Terhadap Pertumbuhan Ekonomi Melalui 

Alokasi Belanja Modal Kabupaten Berau 

Hipotesis Rasio Derajat Kontribusi BUMD 

yang diajukan adalah sebagai berikut : 

Ho : Rasio Derajat Kontribusi  BUMD, tidak 

berpengaruh secara signifikan 

terhadap Pertumbuhan Ekonomi melalui 

Alokasi Belanja Modal Kabupaten 

Berau 

Ha : Rasio Derajat Kontribusi BUMD 

berpengaruh secara signifikan terhadap 

Pertumbuhan Ekonomi melalui Alokasi 

Belanja Modal Kabupaten Berau 

Berdasarkan Hasil Penelitian diperoleh hasil 

estimasi variabel Rasio Derajat Kontribusi 

BUMD memiliki nilai t statistics sebesar -

0,321. Nilai t statistics Rasio Derajat 

Kontribusi BUMD -0,321 dengan 

menggunakan α = 0,05 menunjukkan bahwa 

variabel Rasio Derajat Kontribusi BUMD 

tidak berpengaruh secara signifikan terhadap 

Pertumbuhan Ekonomi melalui Alokasi 

Belanja Modal Kabupaten Berau (-0,321 

< 2,90). Berdasarkan hipotesis yang diajukan 

menerima Ho yang artinya secara statistik 

Rasio Derajat Kontribusi BUMD, tidak 

berpengaruh secara signifikan terhadap 

Pertumbuhan Ekonomi melalui Alokasi 

Belanja Modal Kabupaten Berau (α = 0,05). 

Pengujian Koefisien Determinasi 

Besarnya kontribusi pengaruh Rasio 

kemandirian keuangan daerah, Rasio 

efektifitas PAD, dan Rasio derajat kontribusi 

BUMD secara langsung terhadap Alokasi 

Belanja Modal Kabupaten Berau dan secara 

tidak langsung terhadap pertumbuhan ekonomi 

melalui Alokasi Belanja Modal Kabupaten 

Berau dapat diketahui melalui koefisien 

determinasinya (R2). Berikut adalah hasil 

kontribusi pengaruh melalui koefisien 

determinasinya (R2) : 

 

Tabel 5.13 Hasil Koefisien Determinasi 

Variabel Dependen R Squared 

Alokasi Belanja Modal (R2
Y1) 0.693738 

Pertumbuhan Ekonomi (R2
Y2) 0.017097 

Total = 1- ((1-R2
Y1) × (1-R2

Y2) 0.698974 

Berdasarkan tabel 5.13 diketahui bahwa 

hasil koefisien determinasi total 

yaitu sebesar 0.698974 atau sebesar 69,8974%. 

Hal ini berarti kontribusi rasio 



 

kemandirian keuangan daerah, rasio efektifitas 

PAD, dan rasio derajat kontribusi BUMD 

secara langsung terhadap Alokasi Belanja 

Modal Kabupaten Berau dan secara tidak 

langsung terhadap pertumbuhan ekonomi 

melalui Alokasi Belanja Modal Kabupaten 

Berau sebesar 69,8974%, sedangkan sisanya 

sebesar 30.1026% merupakan kontribusi dari 

variabel lain yang tidak dibahas dalam 

penelitian ini. 

Pembahasan Hasil Estimasi dan 

Interpretasinya 

Setelah dilakukan pengujian hipotesis 

dan estimasi pada model rasio kemandirian 

keuangan daerah, rasio efektifitas PAD, dan 

rasio derajat kontribusi BUMD secara 

langsung terhadap Alokasi Belanja Modal 

Kabupaten Berau dan secara tidak tidak 

langsung terhadap pertumbuhan ekonomi 

melalui Alokasi Belanja Modal Kabupaten 

Berau. Di bawah ini merupakan hasil analisa 

dan pengujian hipotesis. 

 

Analisa Pengaruh Rasio Kemandirian 

Keuangan Daerah Secara Langsung 

Berpengaruh Negatif Terhadap Alokasi 

Belanja Modal Kabupaten Berau 

Berdasarkan hasil penelitian 

menunjukan bahwah rasio Kemandirian 

Keuangan Daerah kabupaten Berau Secara 

Langsung Berpengaruh Negatif Terhadap 

Alokasi Belanja Modal Kabupaten Berau 

dapat dilihat bahwa nilai signifikansi sebesar 

0,0693 dan nilai koefisiennya sebesar -

1,278782. Hal ini berarti hipotesis pertama 

yang dikembangkan dalam penelitian ini 

ditolak. Kemandirian Keuangan tidak 

berpengaruh signifikan terhadap alokasi 

belanja modal. 

Dari nilai koefisien yang negatif dan 

tidak signifikan tersebut menunjukkan bahwa 

Rasio Kemandirian Keuangan Daerah

 Kabupaten Berau tidak 

mempunyai pengaruh langsung terhadap 

Alokasi Belanja Modal Kabupaten Berau.. 

Dengan hasil yang demikian menunjukkan 

bahwa sebagian besar pemerintah daerah 

Kabupaten Berau kurang mampu membiayai 

pembangunan daerahnya secara mandiri.  

Artinya bahwa pemerintah daerah masih 

tergantung dari pemerintah pusat dan atau 

provinsi dalam pembelajaan daerahnya.

 Dengan demikian, 

pemerintah daerah tidak memiliki fleksibilitas 

untuk memggunakan dana, karena 

penerimaan dana dari pemerintah pusat 

dan/atau provinsi telah jelas peruntukannya. 

 

Rasio Kemandirian Keuangan Daerah 

Kabupaten Berau yang tidak signifikan 

menujukkan bahwa rasio kemandirian

 keuangan daerah 

kemungkinan tidak di alokasikan untuk belanja 

modal tetapi untuk lainnya seperti belanja 

operasi seperti belanja pegawai, belanja 

barang, subsidi, 8 hibah, bantuan sosial atau 

bantuan keuangan. 

Hasil pada penelitian ini mendukung 

temuan dari Arsa dan Setiana (2015) yang 

menyatakan bahwa rasio kemandirian 

keuangan, sesuai dengan hasil analisis tidak 

berpengaruh secara signifikan pada alokasi 

belanja modal. Namun hasil penelitian ini 

berbeda dengan hasil penelitian Nabila (2017) 

yang mengungkapkan bahwa kemandirian 

keuangan berpengaruh negatif terhadap alokasi 

belanja modal 

 

Analisa Pengaruh Rasio Efektifitas  PAD 

Berpengaruh Negatif Terhadap Alokasi 

Belanja Modal Kabupaten Berau 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukan 

bahwah Rasio Efektifitas PAD Berpengaruh 

negatif Terhadap Alokasi Belanja Modal 

Kabupaten Berau dapat dilihat bahwa nilai 

koefisiennya sebesar - 0.477864 nilai 

signifikansi sebesar 0,1975 



 

. Hal ini penelitian kedua Nilai koefisien yang 

negatif dan tidak signifikan tersebut 

menunjukkan bahwa Rasio Efektifitas PAD 

tidak mempunyai pengaruh langsung terhadap 

Alokasi Belanja Modal Kabupaten Berau. 

Rasio Efektifitas PAD yang tidak signifikan 

berpengaruh  terhadap   Alokasi   Belanja 

Modal  Kabupaten  Berau,    menurut 

Indiyanti  dan    Rahyuda   (2018),  dapat 

disebabkan      oleh    kecenderungan 

diabaikannya     pemenuhan   kebutuhan 

masyarakat,    sehingga    pengalokasian 

belanja modal tidak terealisasikan secara 

maksimal. Pencapaian PAD yang lebih besar 

dari targetnya, seharusnya dapat meningkatkan

      pengalokasikan    pada 

belanja  modal,  namun   pemerintah 

kabupaten   Berau   lebih     banyak 

menggunakan pendapatan asli daerah tersebut 

untuk memenuhi belanja pegawai Menunjukan

      tingkat       Kemampuan 

pemerintah daerah dalam merealisasikan PAD 

yang direncanakan belum mampu menentukan

   dalam  alokasi   belanja modal, 

memungkinkan semakin tinggi PAD yang

 diperoleh,   maka   semakin tinggi 

juga peluang untuk alokasi belanja modalnya, 

prakteknya pemerintah kabupaten Berau 

belum bisa mencapai target yang di harapkan. 

Hal ini mendukung temuan dari Indiyanti dan 

Rahyuda (2018) yang menyatakan bahwa rasio 

efektivitas PAD berpengaruh negatif namun 

tidak signifikan terhadap besar kecilnya 

alokasi belanja modal. Namun hasil penelitian 

ini berbeda dengan hasil penelitian Arsa dan 

Setiawina (2017) yang mengungkapkan bahwa 

efektivitas PAD berpengaruh positif pada 

belanja modal. 

 

Pengaruh Rasio Derajat Kontribusi BUMD 

Secara Langsung Berpengaruh Negatif 

Terhadap Alokasi Belanja Modal 

Kabupaten Berau 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukan 

bahwah Rasio Derajat Kontribusi BUMD 

Secara Langsung Berpengaruh negatif 

Terhadap    Alokasi   Belanja     Modal 

Kabupaten Berau dapat dilihat bahwa nilai 

nilai koefisiennya sebesar -1.321680 dan 

signifikansi    sebesar  0,0551  .    Nilai 

koefisien yang negatif dan tidak signifikan (α 

= 0,05) tersebut menunjukkan bahwa Rasio 

Derajat Kontribusi BUMD tidak mempunyai 

pengaruh negatif terhadap Alokasi Belanja 

Modal Kabupaten Berau. Kontribusi BUMD 

merupakan salah satu sumber dari PAD 

pemerintah daerah, secara terori semakin 

tinggi kontribusi BUMD yang diterima, 

diharapkan dapat meninggkatkan

 pendapatan daerah. Dengan 

 meningkatnya  pendapatan daerah,

 memberikan peluang kepada 

pemerintah        daerah       untuk 

mengalokasikan belanja modal     yang 

semakin meningkat pula.  Namun dari hasil

 penelitian  menunjukkan   bahwa 

kontribusi   dari BUMD tidak    begitu 

signifikan terhadap alokasi modal. Hal ini 

lebih disebabkan, kondisi dari sebagian besar 

perusahaan daerah masih belum mampu 

memberikan keuntungan yang diharapkan. 

Dengan demikian, dana yang dikeluarkan   

untuk   penyertaan kepada perusahaan 

   daerah   belum mampu 

memberikan kontribusi yang diharapkan dalam 

PAD. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan 

Asha Florida (2007) bahwa secara parsial 

hasil perusahaan dan kekayaan  daerah  yang   

dipisahkan tidak berpengaruh signifikan. 

penelitian yang telah dilakukan Arsa dan 

Setiawina (2015) yang menyatakan bahwa 

Rasio kontribusi BUMD, sesuai dengan hasil 

analisis, tidak berpengaruh secara signifikan 

pada alokasi belanja modal. Namun berbeda 

dengan hasil penelitian Indiyanti dan Rahyuda 

(2018) yang menyimpulkan bahwa rasio 

derajat kontribusi BUMD memiliki pengaruh 



 

positif signifikan terhadap besar kecilnya 

alokasi belanja modal. 

Menurut Martini dan Dwinandra (2015), Rasio 

kontribusi BUMD tidak berpengaruh secara 

signifikan terhadap alokasi belanja modal ini 

terjadi kemungkinan disebabkan karena 

penerimaan laba BUMD dari tahun ke tahun 

relatif masih kecil, sehingga kurang mampu 

membantu dalam pengalokasian belanja modal 

Analisa Pengaruh Belanja Modal Secara 

Langsung Berpengaruh Positif Terhadap 

Pertumbuhan Ekonomi Kabupaten Berau 

 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukan 

bahwah Rasio alokasi Belanja Modal Secara 

Langsung Berpengaruh Positif Terhadap 

Pertumbuhan Ekonomi Kabupaten Berau dapat 

dilihat bahwa nilai nilai koefisiennya sebesar 

0,130756. Dan nilai signifikansi sebesar 

0,7576 yang lebih kecil dari 0,05. Hal ini 

bearti penelitian keempat yang dikembangkan 

dalam penelitian ini di terima .Alokasi Belanja 

Modal Berpengaruh positif signifikan terhadap 

pertumbuhan Ekonomi Kabupaten Berau.Nilai 

koefisien yang positif dan tidak signifikan (α = 

0,05) tersebut menunjukkan bahwa Belanja 

Modal tidak mempunyai pengaruh langsung 

terhadap Pertumbuhan Ekonomi Kabupaten 

Berau. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan Adi 

(2007) yang menyatakan bahwa belanja modal 

pembangunan daerah sangat menentukan 

pertumbuhan ekonomi. Hasil penelitian ini 

mendukung temuan dari Dewi dan Saputra 

(2017) yang menyatakan bahwa Belanja 

Modal tidak berpengaruh terhadap 

pertumbuhan ekonomi.      Penelitian   Sularso

 dan 

Restianto (2011) yang menemukan alokasi 

belanja  modal  berpengaruh positif signifikan 

terhadap pertumbuhan ekonomi. Hasil 

penelitian Fitriyanti dan Pratolo (2009) yang 

menemukan bahwa 

belanja   modal  tidak   berpengaruh 

signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi Hal 

ini disebabkan karena belanja modal yang 

 digunakan pemerintah   daerah 

dialokasikan pada belanja infrastruktur yang 

kurang produktif, selain itu dapat juga dapat

 disebabkan  hasil   alokasi belanja 

 modal belum dapat dinikmati dalam 

  kurun waktu  yang  pendek/ 

pembangunan infrastruktur masih berjalan 

sehingga belum memperoleh hasil dari belanja 

modal tersebut. 

Analisa Rasio Kemandirian Keuangan 

Daerah Secara Tidak Langsung 

Berpengaruh Positif Terhadap 

Pertumbuhan Ekonomi Melalui Belanja 

Modal Kabupaten Berau 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukan 

bahwah rasio Kemandirian Keuangan Daerah 

Secara Tidak Langsung Terhadap 

Pertumbuhan Ekonomi melalui Belanja Modal 

Kabupaten Berau dapat dilihat bahwa nilai 

nilai koefisiennya sebesar - 

0.167. Nilai koefisien yang negatif dan tidak 

signifikan (α = 0,05) nilai t statistics sebesar -

0.320 nilai tersebut menunjukkan bahwa  

 rasio Kemandirian  Keuangan 

Daerah tidak mempunyai pengaruh tidak 

langsung terhadap Pertumbuhan Ekonomi 

melalui Belanja Modal Kabupaten Berau. Hal

 ini    disebabkan karena   rasio 

kemandirian   keuangan    daerah 

kemungkinan tidak di alokasikan untuk belanja 

modal, demikian juga dengan belanja modal 

yang digunakan pemerintah daerah 

kemungkinan dialokasikan pada belanja 

infrastruktur yang kurang produktif atau 

pembangunan infrastruktur masih berjalan 

  sehingga  belum  memperoleh 

hasil dari belanja modal tersebut. Penelitian 

mendukung temuan dari Arsa dan Setiawina 

(2015) yang menyatakan bahwa 

 kemandirian  keuangan,   sesuai 

dengan   hasil  analisis,  secara   tidak 

langsung    tidak   berpengaruh  secara 

signifikan  pada   pertumbuhan  ekonomi 

melalui alokasi belanja modal. 



 

Analisa Rasio Efektifitas PAD Secara Tidak 

Langsung Berpengaruh Positif Terhadap 

Pertumbuhan Ekonomi Melalui Belanja 

Modal Kabupaten Berau 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukan 

bahwah rasio Efektifitas PAD Secara Tidak 

Langsung Terhadap Pertumbuhan Ekonomi 

Melalui Belanja Modal Kabupaten Berau dapat 

dilihat bahwa nilai koefisiennya sebesar -

0.062. Nilai koefisien yang negatif dan tidak 

signifikan (α = 0,05), nilai t statistics sebesar -

0.302 dan tersebut menunjukkan bahwa rasio 

Efektifitas PAD tidak  mempunyai pengaruh 

secara tidak langsung terhadap Pertumbuhan 

Ekonomi melalui Belanja Modal Kabupaten 

Berau. 

Efektivitas PAD merupakan salah satu 

komponen dari kinerja keuangan yang 

diharapkan dapat mendongkrak pertumbuhan

 ekonomi melalui 

pengalokasian belanja modal. Dengan 

semakin efektifnya PAD, maka semakin 

tinggi pula pertumbuhan ekonomi suatu 

pemerintah daerah . Namun hal ini berbalik 

pemerintah kabupaten Berau belum    mampu

  mengefektifitaskan 

anggaran     dengan  memfungsikan 

kembali aset –aset yang selama belum 

terkelolah. 

Hasil penelitian yang telah dilakukan 

mendukung temuan dari Suwandi dan Tahar 

(2015) yang menyatakan bahwa rasio 

efektivitas PAD dengan dimediasi oleh belanja 

modal tidak berpengaruh signifikan terhadap 

pertumbuhan ekonomi daerah. Hal ini 

mengindikasikan bahwa daerah yang memiliki 

tingkat efektifitas PAD yang tinggi tidak selalu 

tingkat pertumbuhan ekonomi daerah tersebut 

tinggi juga dikarenakan tidak diimbangi 

dengan alokasi belanja modal yang tinggi juga 

uktur masih berjalan sehingga belum 

memperoleh hasil dari belanja modal tersebut. 

Analisa Rasio Derajat Kontribusi BUMD 

Pemerintah Daerah Kabupaten Berau 

Secara Tidak Langsung Berpengaruh 

Positif Terhadap Pertumbuhan Ekonomi 

Melalui Belanja Modal Kabupaten Berau 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukan 

bahwah Derajat Kontribusi BUMD Pemerintah 

Daerah Secara Tidak Langsung Terhadap 

Pertumbuhan Ekonomi Melalui Belanja Modal 

Kabupaten Berau dapat dilihat bahwa nilai 

koefisiennya sebesar -0.173. Nilai koefisien 

yang negatif dan tidak signifikan (α = 0,05) 

nilai t statistics sebesar -0.321 dan nilai 

tersebut menunjukkan bahwa rasio Derajat 

Kontribusi BUMD tidak mempunyai pengaruh 

secara tidak langsung terhadap Pertumbuhan 

Ekonomi melalui Belanja Modal Kabupaten 

Berau. 

Kondisi yang sama seperti analisis pengaruh 

langsung Kontribusi BUMD terhadap belanja 

modal, maka dengan rendahnya kontribusi 

tersebut, maka variabel kontribusi BUMD 

tidak memberikan pengaruh yang signifikan 

terhadap pertumbuhan ekonomi. Hal ini lebih 

disebabkan, kondisi dari sebagian besar  

perusahaan   daerah   masih belum mampu

 memberikan keuntungan yang 

diharapkan. Dengan demikian, dana yang 

dikeluarkan untuk penyertaan kepada 

perusahaan daerah belum mampu 

memberikan kontribusi yang diharapkan 

dalam PAD. Hasil penelitian yang telah 

dilakukan mendukung temuan dari Arsa dan 

Setiawina (2015) yang menyatakan bahwa 

kontribusi BUMD, sesuai dengan hasil 

analisis secara tidak langsung tidak 

berpengaruh secara signifikan pada 

pertumbuhan ekonomi melalui alokasi belanja 

modal. Hal ini dapat disebabkan karena 

penggalian potensi - potensi penerimaan asli 

daerah melalui perusahaan daerah (BUMD) 

tampaknya masih belum optimal dan tepat 

sasaran 



 

dikarenakan penggunaan PAD untuk 

memenuhi kebutuhan infrastruktur baik 

pembangunan maupun perbaikan sarana dan 

prasarana masih belum maksimal. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesiimpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian dalam 

pembahasan yang telah diuraikan 

menghasilkan kesimpulan sebelumnya 

diperoleh hasil bahwa kemadirian keuangan 

daerah, efektivitas PAD dan kontribusi BUMD 

tidak berpengaruh pada alokasi belanja modal 

dan  berpengaruh negatif pada belanja modal. 

sedangkan. Alokasi belanja modal berpengaruh 

positif pada pertumbuhan ekonomi. Hal ini 

menunjukkan bahwa pembangunan ekonomi 

yang selama ini dilaksanakan ditentukan oleh 

alokasi belanja modal yang dilaksanakan 

pemerintah daerah kabupaten Berau , dan 

semakin tinggi alokasi biaya modal yang 

dikeluarkan, maka dapat menaikan tingkat 

pertumbuhan ekonomi. 

Dari tiga indikator kinerja keuangan daerah 

yang digunakan dalam penelitian ini, tiga 

indikator kinerja keuangan daerah yang secara 

langsung maupun tidak langsung berpengaruh 

negatif pada pertumbuhan ekonomi melalui 

belanja modal. Ketiga indikator tersebut 

adalah Kemandirian keuangan Daerah, 

efektifivitas PAD, Kontribusi BUMD secara 

baik secara langsung maupun tidak langsung 

berpengaruh negatif pada pertumbuhan 

ekonomi melalui alokasi belanja modal dan 

Alokasi Belanja Modal,berpengaruh     positif

 pada 

pertumbuhan  ekonomi  K a b u p a t e n B e r 

a u . 

Saran 

 

Penelitian ini menggunakan data sekunder 

berupa laporan keuangan pemerintah 

kabupaten/kota tahun 2010 s.d. 2017, 

tanpa dilakukan konfirmasi dalam bentuk 

observasi langsung, wawancara dan penggunaan     

daftar  perta nyaan 

berupa kuesioner untuk mengetahui 

kendala-kendala dalam pencapaian kinerja 

yang baik. Penelitian ini juga baru 

menggunakan  4 rasio kinerja keuangan yaitu: 

kemandirian keuangan daerah , efektivitas 

PAD,  kontribusi BUMD dan alokasi belanja 

modal yang digunakan    untuk mempr  

ediksi pertumbuhan ekonomi pemerintah 

kabupaten Berau. 

Penelitian selanjutnya dapat 

mengembangkan penelitian dengan menggunakan 

instrumen kuesioner dan melakukan pengamatan 

langsung ke pemerintah daerah kabupaten Berau, 

serta melakukan wawancara dengan pihak- 

pihak terkait. Penelitian selanjutnya juga 

dapat mengembangkan penelitian ini dengan 

menambahkan variabel lain seperti rasio 

ketergantungan keuangan daerahm rasio 

derajat desentralisasi , rasio  efisiensi belanja, 

rasio likuiditas, dan solvabilitas, sehingga hasil 

penelitian lebih representatif 
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